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FILM The

Last Supper atau

Perjamuan

Terakhir yang di-

tayangkan sejak

pertangahan

Maret menjadi

tontonan

menarik untuk

bahan renungan

pada masa

Prapaskah dan Perayaan Paskah bagi

umat Kristiani. Berbeda dengan film-

film tentang Yesus lainnya, seperti

Jesus Christ Supertar, The Last

Temptation, The Passion of Christ,

yang memusatkan cerita pada tokoh

Yesus, film The Last Supper lebih

mengisahkan murid-murid Yesus di se-

putar Perjamuan Terakhir hingga

Yesus wafat dan bangkit. Kisah sengsa-

ra Yesus hanya sedikit ditampilkan pa-

da waktu Yesus diadili dan dicambuk,

selebihnya kisah berputar pada murid-

murid Yesus.

Perjamuan Cinta Kasih

Dalam tradisi Katolik, Perjamuan

Terakhir dirayakan pada hari Kamis

Putih, sehari menjelang peringatan

wafat Yesus. Perjamuan terakhir me-

rupakan perjamuan cinta kasih, yang

diabadikan dengan lukisan karya Leo-

nardo da Vinci yang sangat terkenal,

yang menggambarkan secara romantis

hubungan antara Yesus dan murid-

murid-Nya. Suasana kasih sangat di-

tonjolkan pada Perjamuan Terakhir.

Pertama, pada saat itu Yesus me-

wariskan Perjamuan Ekaristi yang

menjadi pusat dari liturgi Katolik.

Pada Perjamuan Terakhir Yesus me-

maklumkan bahwa roti yang akan dis-

antap dalam perjamuan itu adalah

Tubuh-Nya dan anggur yang akan di-

minum dalam perjamuan adalah

Darah-Nya. Pemakluman ini dilang-

gengkan dalam Perayaan Ekaristi Ka-

tolik dengan konsekrasi, pada saat roti

dikuduskan menjadi Tubuh Kristus

dan anggur menjadi Darah Kristus.

Tubuh Kristuslah yang disantap umat

pada saat menerima komuni. Peneri-

maan komuni, mempersatukan selu-

ruh umat dengan Kristus dan dengan

seluruh Gereja.

Kedua, pada Perjamuan Terakhir

Yesus melakukan pembasuhan kaki

murid-murid-Nya sebagai simbol

pelayanan. Yesus mewariskan perintah

baru untuk saling mengasihi dan

melayani.

Pengkhianatan dan Pertobatan

Film The Last Supper yang disu-

tradai Mauro Borelli ini menonjolkan

pergulatan batin dua murid Yesus

yaitu Yudas Iskariot dan Petrus. Kedua

murid Yesus ini melakukan pengkhi-

natan di malam Yesus menderita seng-

sara. Pergulatan batin Yudas Iskariot

yang diperankan oleh Robert Knepper

menyita banyak perhatian. Yudas

mengalami pergulatan batin yang he-

bat antara mengikuti Yesus dengan se-

tia atau sebaliknya menyerahkan Ye-

sus kepada Kayaphas, Imam Agung

yang menjanjikan imbalan uang.

Setelah pengkhianatannya, Yudas

kembali digambarkan mengalami per-

gulatan batin yang hebat hingga

akhirnya ia bunuh diri.

Petrus, yang diperankan oleh James

Oliver Wheatley adalah murid Yesus

yang sangat Tangguh dan setia pada

Yesus. Dengan penampilan-

nya yang begitu polos dan

spontan Petrus menjadi

tokoh yang cukup dominan.

Namun, ia pun mengkhia-

nati Yesus pada saat diha-

dapkan dalam situasi yang

terjepit karena ketakutan

dengan pasukan yang akan

menangkap Yesus. Ia  ber-

khianat tiga kali sewaktu di-

paksa Perempuan-perem-

puan untuk mengakui bah-

wa ia adalah pengikut Ye-

sus. Penyesalan Petrus di-

gambarkan begitu men-

dalam. Tetapi, berbeda de-

ngan Yudas, Petrus menye-

sali pengkhianatannya lalu

bertobat. Bahkan kemudian

Petrus menjadi tokoh besar

dalam mewartakan Yesus

dan ajaran-Nya.

Film The Last Supper khususnya

melalui adegan-adegan Yudas dan

Petrus menjadi hal baru yang memberi

inspirasi kita semua di dalam memak-

nai peristiwa Perjamuan Terakhir.

Kisah Perjamuan Terakhir bukan

hanya kisah romantis yang dipenuhi

lagu-lagu bernuansa ìcinta kasihî dan

pelayanan. Perjamuan Terakhir juga

berisi kisah tentang pengkhianatan

dan pertobatan. Orang sehebat Yudas

yang terpercaya menjadi bendahara di

antara murid-murid Yesus pun berkhi-

anat. Bahkan Petrus pun berkhianat.

Artinya, pengkhianatan pun dilakukan

oleh orang-orang yang menjadi tangan

kanan dan sungguh dipercaya.

Meski demikian, bagaimana mem-

perbaiki pengkhianatan itu juga pen-

ting. Yudas putus asa dan bunuh diri.

Namun, Petrus melakukan penyesalan

dan pertobatan mendalam dan berba-

lik menjadi tokoh yang hebat. Kita

mesti waspada. Kita pun suatu saat

bisa jatuh ke dalam dosa pengkhi-

anatan. Bertobat dan membaharu diri

harus menjadi pilihan kita. Bukan

bunuh diri. ***-d

*)Dr Agus Tridiatno adalah Dosen

Universitas Atma Jaya Yogyakarta,

Purna Tugas.

Merenungkan Kisah Sengsara di Jumat Agung

Agus Tridiatno

Ratusan orang gruduk UGM klarifikasi

ijazah Jokowi.

- Adu kuat bukti.

***

Bantu gerobak sampah, Hasto apresiasi ke-

mandirian masyarakat.

- Masih perlu pengawasan.

***

Status siaga darurat hidrometeorologi diper-

panjang.

- Inilah pentingnya kampung tangguh

bencana.

Perjamuan Terakhir

JUMAT 18

April 2025 ini

umat kristiani

memperingati

wafat Yesus di

puncak Kalvari.

Kisah penyalib-

an Yesus meru-

pakan kisah

Allah Bapa yang

mengutus Pu-

tra-Nya sendiri dan mengorbankan diri-

Nya sehabis-habisnya untuk menebus

dosa manusia. Kisah sengsara meru-

pakan paradoks peradaban. Berabad-

abad hukuman salib dipraktekkan pe-

nguasa Romawi untuk mereka

yang berani melawan pemerintah.

Bagi penjahat dan pemberontak

hukuman salib merupakan kewa-

jaran hukuman yang harus ditang-

gung.

Puncak Kalvari adalah saksi ke-

lam ribuan orang sebelum Yesus

menjalani hukuman dengan ritual

yang sama. Yesus pun harus

menanggung hukuman salib dan

disamakan dengan penjahat yang

melawan pemerintah. Tanpa pem-

belaan dan diperlakukan seperti

pesakitan. Para penguasa tidak

peduli suara kenabian yang

dibawakan Yesus. Mereka pun

menjatuhkan hukuman mati yang

tidak adil kepada Yesus.  

Para penguasa adalah boneka

penjajah Romawi kendati tahu

bahwa Yesus bukanlah penjahat

namun sepak terjang-Nya disama-

kan sebagai penjahat. Bersamanya dis-

alibkan dua oang penjahat. Yesus

bergaul dengan para pemungut cukai

kelompok anggota masyarakat yang sa-

ngat dibenci pada masa itu. Yesus juga

bergaul dengan para pelacur perem-

puan yang dipandang sebagai aib dan

noda masyarakat. Ia juga sangat dekat

dengan para janda dan orang miskin.  

Model pergaulan Yesus yang dekat de-

ngan kalangan bawah meragukan pe-

nguasa akan kenabian-Nya. Yesus men-

jadi terkenal karena serangkaian

mukjizat yang dilakukan seperti

menyembuhkan orang sakit, mengusir

setan dan membangkitkan orang mati.

Yesus datang pada saat seluruh bangsa

menantikan Mesias yang akan menjadi

pembebas dari penjajahan. Sosok yang

digambarkan bukan sosok yang bergaul

dengan pemungut uang cukai, perem-

puan murahan, melainkan sosok raja

yang akan membebaskan mereka dari

penjajah.

Maka pertanyaan siapa jati diri Yesus

yang sebenarnya terus mengusik para

imam kepala, ahli-ahli Taurat dan pe-

muka jemaat. Namun perkiraan mere-

ka ternyata meleset. Yesus bukanlah

sosok seperti yang mereka gambarkan

akan membangun kerajaan duniawi

dan Yesus bertindak sebagai raja.

Mereka punya kerinduan ketika Yesus

menjadi raja maka serangkaian ke-

dudukan duniawi akan mereka dap-

atkan. Mereka berharap yang datang

adalah raja yang sesungguhnya, bukan

raja murahan seperti mereka lihat.

Puncak harapan kepada Yesus terjadi

ketika rakyat mengelu-elukan-Nya

ketika Yesus hendak masuk ke kota

Yerusalem. Maka rakyat pun memben-

tangkan pakaian di sepanjang jalan

yang hendak dilalui Yesus dengan berte-

riak : Hosana! Hosana! Terpujilah yang

datang dalam nama Tuhan! Namun

dalam sekejap rakyat yang mengelu-

elukan memasuki kota Yerusalem ter-

nyata meleset. Mereka bilang, salibkan

dia! Salibkan dia sebagai bentuk sikap

manusia yang cepat berubah dan men-

jadi kecewa.

Pengkhianatan Yudas Iskhariot,

salah seorang murid-Nya yang menjual

Yesus dengan beberapa keping uang di-

nar, membuyarkan harapan rakyat

kepada Yesus. Inilah watak manusia

kalau keinginan tidak terpenuhi mudah

kecewa lantas menjadi pengkhianat.

Ternyata harapan dan janji tidak sesuai

dengan harapan. Tidak pernah terbersit

sedikitpun dalam benak rakyat bahwa

Mesias yang mereka harapkan harus

menderita, konyol dan mati dalam

palang penghinaan.

Namun pilihan itu bukan tanpa ren-

cana dan campur tangan Allah. Letak

kenabian Yesus justru kian kuat ketika

hidup bersama dengan manusia yang

berdosa dan merasakan sendiri akibat

dosa yang diperbuat oleh manusia.

Maka, kisah penyaliban bukanlah

tragedi kekonyolan melainkan kisah

Allah Bapa yang berbelarasa dan berbe-

las kasih dengan manusia yang meng-

alami kemalangan karena dosa.

Penyaliban adalah kisah penyelamatan.

Yesus memberi harapan karena setia

dalam penderitaan.

Karena itu permenungan ja-

lan salib adalah perjalanan ke-

setiaan. Setia pada perutusan

bukanlah pengalaman yang

mudah. Setia kepada orang ka-

ya dan berkuasa mudah dilaku-

kan. Tetapi setia kepada orang

yang namanya jelek dan dibenci

banyak orang adalah pengalam-

an menyesakkan begitu kata-

kata yang terangkum dalam

Ibadat Jalan Salib. Yesus telah

mengajarkan nilai tertinggi dari

menjalani jalan perutusan ada-

lah setia. Hanya kesetiaan yang

menyelamatkan orang dari ke-

sulitan-kesulitan hidup.

Dalam ketaatan yang besar

kepada rencana dan kehendak

Bapa-Nya itu Salib Yesus memi-

liki arti bagi semua orang beri-

man. Itulah yang terkandung

sebagai makna dalam perme-

nungan Jumat Agung yang dirayakan

umat Kristiani pekan ini. Bagi-Nya ke-

selamatan datang dalam kesetiaan dan

kerelaan berkoban tanpa pamrih. Itu-

lah makna yang terangkum dalam deri-

ta dan wafat serta bangkit Yesus. (*)-d

*)Paulus Mujiran, Ketua Pelaksana

Yayasan Kesejahteraan Keluarga

Soegijapranata Semarang.

Paulus MujiranHeboh Keabsahan Ijazah Jokowi
HEBOH soal dugaan ijazah palsu

Jokowi masih berlanjut. Ratusan

orang menggeruduk UGM untuk

mempertanyakan keaslian ijazah

Jokowi. Ratusan orang yang men-

gatasnamakan Tim Pembela Ulama

dan Aktivis (TPUA) mendatangi

Fakultas Kehutanan UGM untuk

meminta klarifikasi soal dugaan

ijazah palsu Presiden ke-7 RI Joko

Widodo, Selasa (15/4). 

Mereka membentangkan span-

duk bertuliskan �UGM Jujur Saja,

Demi Bangsa dan Negara, untuk

Apa Bela Jokowi? (KR 16/4). UGM

sebagai kampus yang menjunjung

tinggi nilai-nilai demokrasi, tentu tak

alergi menerima kritik apapun dan

dalam masalah apapun, termasuk

soal keabsahan ijazah Jokowi.

Meski ini isu lama, namun masih

menjadi perhatian publik, lantaran

pemberitaannya sangat masif di

media sosial.

Bahkan, terkait hal itu, Jokowi

digugat oleh seseorang bernama M

Taufiq yang rencananya sidang per-

dananya akan digelar di PN Sura-

karta 24 April mendatang.

Apakah kegaduhan ini akan ber-

henti lewat penyelesaian hukum?

Belum tentu, karena kita yakin tetap

ada muatan politik di balik itu.

Bahwa integritas dan kejujuran

harus ditegakkan, kita tentu setuju.

Apalagi bagi seorang pemimpin,

wajib menjaga integritas dan kejuju-

ran. Namun, kita tentu tak boleh

tergesa untuk mengambil kesimpul-

an soal keabsahan ijazah Jokowi.

Apalagi pihak UGM sendiri mene-

gaskan bahwa Jokowi telah me-

nempuh pendidikan di Fakultas

Kehutanan UGM hingga selesai,

sehingga mendapat ijazah resmi.

Sementara, sebagaimana disam-

paikan TPUA yang nggruduk UGM,

banyak kejanggalan di skripsi

Jokowi, mulai dari tidak adanya lem-

bar pengesahan hingga font yang

dipakai tidak sesuai zamnnya.

Dua kutub yang berbeda ini nam-

paknya sulit dipertemukan. Apakah

kemudian penyelesaiannya harus

lewat pengadilan? Nampaknya, ini

sedang berproses, karena hakim di

PN Surakarta telah membentuk ma-

jelis untuk menyidangkan gugatan

M Taufiq terhadap keabsahan ijazah

Jokowi.

Sebagaimana berlaku dalam

peradilan perdata, pihak yang

menggugat harus membuktikan gu-

gatannya. Artinya, M Taufiq harus

membuktikan bahwa ijazah Jokowi

palsu. Dengan kata lain, beban

pembuktian bukan pada pihak

Jokowi, melainkan pada penggugat.

Bila penggugat tak bisa membuk-

tikan materi gugatan atau hal yang

dituntut (petitum), dipastikan gu-

gatan akan ditolak. Hal demikian su-

dah lazim dalam praktik peradilan di

Indonesia. Hakim juga tidak akan

memeriksa tuntutan yang tidak di-

minta penggugat. Dalam kaitan ini

kita belum mengetahui petitum

maupun posita (dalil atau dasar

hukum) yang diajukan penggugat.

Kita hanya tidak ingin kasus ini

berlarut-larut dan menguras energi

yang sesungguhnya tidak perlu.

Menarik apa yang disampaikan

tokoh pers Dahlan Iskan yang mem-

pertanyakan apa kepentingannya

mempersoalkan keabsahan ijazah

Jokowi, tokh ia sudah tak menjadi

presiden. Apalagi untuk menjadi

presiden RI cukup hanya menggu-

nakan ijazah SLTA. Kalau kemudian

terbukti ijazah Jokowi palsu, misal-

nya, pun tak bisa membatalkan

seluruh kebijakan yang ia keluarkan

selama dua periode menjadi presi-

den. Hukum tata negara di Indone-

sia tidak seperti itu.

Hemat kita, kegaduhan seputar

dugaan ijazah palsu Jokowi harus

ditanggapi secara proporsional, ja-

ngan sampai justru melahirkan tin-

dakan-tindakan yang tidak produktif.

Kalau itu sudah diserahkan kepada

mekanisme hukum, kita tunggu saja

putusan pengadilan. ❑ - d

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terima-

kasih partisipasinya dalam menulis

dan mengirimkan artikel untuk SKH

Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya

redaksi hanya menerima tulisan lewat

email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata,

dengan mengisi subjek mengenai isu

yang ditulis serta jangan lupa me-

nampilkan fotocopy identitas dan foto

diri. Terimakasih. 
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